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ABSTRACT 
 

This study aimed to obtain evidence about the influence of e-commerce on the 

decision to entrepreneurship, the effect of the use of accounting information systems in 

decision making for entrepreneurship and the influence of self efficacy on the decision to 

entrepreneurship. This research was conducted in the Faculty of Economics and 

Business, University of Muhammadiyah Gresik. Data collection methods used in this 

research is survey method with questionnaire technique. The population in this study 

were students majoring in accounting forces in 2017 and 2018 Faculty of Economics and 

Business University of Muhammadiyah Gresik have status as an active student. The data 

used in this study are primary data obtained directly by distributing questionnaires to  

respondents using purposive sampling technique. The data analysis used is multiple 

linear regression analysis. The results show that e-commerce has positive influence on 

the decision to entrepreneurship, accounting information systems use a positive influence 

on the decision to entrepreneurship and self efficacy has positive influence on the 

decision to entrepreneurship. 
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I.   PENDAHULUAN 

Sejalan dengan pertumbuhan penduduk 

Indonesia yang meningkat dalam era 

globalisasi dan industrialisasi ini muncul 

banyak permasalahan yang terjadi. Salah 

satunya yaitu semakin besarnya jumlah 

pengangguran dan jumlah lapangan 

pekerjaan yang tidak sebanding. Semakin 

banyaknya lulusan perguruan tinggi yang 

menambah jumlah pengangguran, maka 

dari itu lulusan perguruan tinggi ini 

diharapkan bukan hanya sebagai para 

pencari kerja (Job Seeker) namun juga 

sebagai pencipta lapangan pekerjaan (Job 

Creator) (Adnyana & Purnami, 2016). 

Sebenarnya masalah penggangguran 

tersebut dapat diatasi dengan dengan 

menambah intensitas berwirausaha untuk 

generasi muda (Hasanah & Setiaji, 2019). 

Selain dapat menjadi sumber penghasilan 

pribadi, berwirausaha juga dapat membuka 

lapangan pekerjaan yang tentunya akan 

berkontribusi untuk memperkecil angka 

pengangguran. Keinginan untuk 

berwirausaha sejak dini sudah mulai 

berkembang bagi wirausahawan – 

wirausahawan terutama di kalangan remaja 

atau generasi muda. Hal ini membuktikan 

bahwa generasi muda sudah mulai 

memikirkan masa depannya dengan 

keinginan meniru figur seseorang yang 

sudah sukses, berani mencoba, rasa suka 

terhadap tantangan, keinginan untuk tetap 

bertahan hidup dan keinginan untuk 

memperbaiki taraf hidup yang lebih baik 

dari sebelumnya (Pramiswari & 

Dharmadiaksa, 2017). 

Adanya kemajuan teknologi 

wirausaha memiliki banyak peluang untuk 

menawarkan produknya secara luas dan 

praktis dengan keuntungan yang lebih besar. 

Wirausaha dapat menggunakan e-

commerce sebagai bagian dalam 

pengembangan bisnisnya. Penggunaan e-

commerce sangat mudah diaplikasikan oleh 

wirausaha, cukup membuat website di 

internet untuk menawarkan produknya 

kepada masyarakat luas. Sehingga 

masyarakat luas bisa mengakses dan 

mengetahui penawaran produk yang di 

pasarkan oleh wirausaha (Yadewani & 

Wijaya, 2017). 

E-commerce dapat dijadikan 

sebuah peluang untuk menciptakan dan 

membangun sebuah bisnis baru 

berbasis jaringan internet yang dapat 

menghubungan masyarakat luas di 

dunia maya tanpa terbatas letak 

geografis. Pembelian dan pemesanan 

produk dilakukan oleh konsumen 

secara virtual dimanapun dan 

kapanpun tanpa ada terbatasi jam kerja 

toko dan jarak untuk mencapai toko 

(Trihudiyatmanto, 2019). 

Dalam menjalankan sebuah 

usaha, para wirausaha pasti memiliki 

catatan data berupa sumber informasi 

yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan. Menurut Tumbol, Poputra, 

& Runtu (2014) sistem informasi 

akuntasi merupakan komponen dan 

elemen yang digunakan dalam 

pengolahan keuangan serta digunakan 

dalam pengambilan keputusan agar 

lebih efisien dan efektif. 

Setiap wirausaha dalam 

mengambil keputusan untuk 

kelangsungan usahanya akan 

melibatkan faktor percaya pada 

kemampuan diri sendiri (Self Efficacy) 

yang dimiliki oleh wirausaha. Self 

efficacy yaitu kepercayaan (Persepsi) 

dan kemampuan yang dimiliki individu 

untuk membentuk perilaku dalam 

berwirausaha. Self efficacy juga dapat 

memberikan kontribusi terhadap minat, 

persepsi dan motivasi kepada 

wirausaha dalam berbagai cara. 

 

II. KERANGKA TEORITIS 

Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk 

pengembangan dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Pramiswari & Dharmadiaksa (2017). 

Pada penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan variabel dependen, yaitu 

pengambilan keputusan berwirausaha 

yang dipengaruhi oleh variabel 

independen yaitu e-commerce dan 

sistem informasi akuntansi. 

Pengembangan dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan menambahkan variabel 

independen lain yaitu self efficacy untuk 

membuktikan adanya hubungan dengan 

variabel terkaitnya yakni keputusan 

berwirausaha.  

Penelitian yang dilakukan Adnyana & 

Purnami (2016) dalam penelitian 

sebelumnya menggunakan variabel 

dependen yaitu niat berwirausaha yang 

dipengaruhi variabel independen yaitu 

pendidikan kewirausahaan, self efficacy dan 

locus of control. Sedangkan dalam penelitan 

ini, menggunakan variabel dependen lain 

yaitu pengambilan keputusan berwirausaha 

dan variabel independen lain yaitu e-

commerce, sistem informasi akuntansi dan 

self efficacy. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Populasi yang 

digunakan adalah mahasiswa aktif jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Gresik dan 

sampel yang digunakan adalah mahasiswa 

jurusan Akuntansi angkatan 2017 dan 2018 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Gresik yang memiliki 

keinginan untuk berwirausaha. Teknik 

pengambilan data pada penelitian ini 

menggunakan data berupa kuesioner. Yaitu 

dengan cara pengumpulan data dari 

mahasiswa jurusan Akuntansi angkatan 

2017 dan 2018 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Gresik. 

Variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu pengambilan 

keputusan berwirausaha. Dalam penelitian 

ini menggunakan skala likert 5 poin sebagai 

pengukuran variabel pengambilan 

keputusan untuk beriwarausaha. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel 

dependen (pengambilan keputusan 

berwirausaha), yaitu sebagai berikut :  

1. Memilih jalur usaha dari pada bekerja 

pada orang 

2. Memilih karir sebagai wirausaha  

3. Membuat perencanaan untuk memulai 

usaha 

4. Meningkatkan status sosial (harga diri) 

sebagai wirausaha 

5. Mendapatkan pendapatan yang 

lebih baik 

Terdapat tiga variabel independen, 

yaitu : 

E-Commerce (X1) 

E-Commerce merupakan perdagangan 

elektronik yang meliputi 

pendistribusian, penjualan, pembelian, 

pemasaran barang dan jasa melalui 

jaringan elektronik seperti televisi atau 

internet, www atau jaringan komputer 

lainnya. Variabel e-commerce dapat 

diukur dengan instrumen dari 

penelitian Pramiswari & 

Dharmadiaksa (2017). Untuk 

mengukur variabel e-commerce 

menggunakan skala likert 5 poin 

dengan indikator sebagai berikut : 

1. Mudah diakses 

2. Transaksi mudah dilakukan 

3. Permodalan 

4. Transaski aman 

5. Proses layanan cepat 

 

Sistem Informasi Akuntansi (X2) 

Sistem Informasi Akuntansi adalah 

sistem yang digunakan dalam 

pengumpulan, pengolahan, dan 

pelaporan informasi terkait dengan 

aspek keuangan kegiatan usaha serta 

transaksi keuangan dan transaksi non 

keuangan yang mempengaruhi 

pemrosesan transaksi keuangan 

(Yulianto & Djuharni, 2019). 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur sistem informasi akuntansi 

sebagai variabel X2 yaitu dari 

penelitian Wahyuni & Diana (2020). 

Dalam mengukur variabel sistem 

informasi akuntansi menggunakan 

skala likert 5 poin dengan indikator 

sebagai berikut : 

1. Mudah digunakan 

2. Cepat akses 

3. Dapat diandalkan 

4. Produktivitas 

5. Efektivitas 

6. Keuntungan 

7. Pelayanan sistem komputer 
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Self-Efficacy (X3) 

Self efficacy merupakan suatu situasi yang 

berkaitan dengan rasa percaya diri atau 

keyakinan diri yang dimiliki seseorang yang 

dapat menghasilkan berbagai hasil yang 

positif serta bermanfaat. (Adnyana & 

Purnami, 2016). Variabel self efficacy dapat 

diukur dengan instrumen dari penelitian 

Yanti (2019). Pengukuran menggunakan 

skala likert 5 poin digunakan peneliti dalam 

mengukur variabel ini, dengan indikator 

sebagai berikut : 

1. Kepercayaan diri akan kemampuan 

mengelola usaha 

2. Kepemimpinan sumber daya manusia 

3. Kematangan mental dalam usaha 

4. Merasa mampu memulai usaha 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi linier 

berganda. 

 

IV.      HASIL    PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam kuesioner ini responden diminta 

untuk memberikan penilaian terhadap 

pandangan mereka mengenai e-commerce, 

sistem informasi akuntansi, self efficacy dan 

pengambilan keputusan berwirausaha 

dengan menggunakan skala likert dengan 

nilai 1 sampai dengan 5, dimana 1 

menunjukkan sangat tidak setuju, 2= tidak 

setuju, 3= netral, 4= setuju dan 5=sangat 

setuju. 

Variabel N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

E-commerce 160 15 25 20,97 2,486 

Sistem informasi akuntansi 160 15 35 28,12 3,693 

Self efficacy 160 10 20 16,04 2,366 

Pengambilan keputusan 

berwirausah 
160 13 25 20,28 2,873 

Valid N (listwise) 160     

Sumber : Output SPSS 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif di 

atas dapat diketahui bahwa jumlah 

pengamatan (N) dari penelitian ini adalah 

sebanyak 160 data. Maka dapat penulis 

jelaskan sebagai berikut :  

1. Variabel dependen untuk 

pengambilan keputusan 

berwirausaha diperoleh rata-rata 

sebesar 20,28 dengan nilai tertinggi 

25 didapat dari pertanyaan yang 

menjawab dengan nilai 5=sangat 

setuju dan nilai terendah sebesar 13 

didapat dari pertanyaan dengan 

nilai 1= sangat tidak setuju dan 

2=tidak setuju serta standar 

deviasinya 2,873.  

2. Rata-rata untuk variabel bebas 

(independen) yaitu : 

a. E-commerce memperoleh nilai 

rata-rata (mean) adalah sebesar 

20,97 dengan nilai tertinggi 25 

didapat dari pertanyaan yang 

menjawab dengan nilai 5=sangat 

setuju dan nilai terendah sebesar 15 

didapat dari pertanyaan yang 

menjawab dengan nilai 1=sangat 

tidak setuju dan 2=tidak setuju 

serta standar deviasinya 2,486. 

b. Sistem informasi akuntansi 

memperoleh nilai rata-rata (mean) 

adalah sebesar 28,12 dengan nilai 

tertinggi 35 didapat dari pertanyaan 

yang menjawab dengan nilai 

5=sangat setuju dan nilai terendah 

sebesar 15 didapat dari pertanyaan 

yang menjawab dengan nilai 

1=sangat tidak setuju dan 2=tidak 

setuju serta standar deviasinya 

3,693. 

c. Self efficacy memperoleh nilai rata-

rata (mean) adalah sebesar 16,04 

dengan nilai tertinggi 20 didapat 

dari pertanyaan yang menjawab 

dengan nilai 5=sangat setuju dan 

nilai terendah sebesar 10 didapat 

dari pertanyaan yang menjawab 

dengan nilai 1=sangat tidak setuju 

dan 2=tidak setuju serta standar 

deviasinya 2,366. 

 

Uji Instrumen 

 

Uji Validitas 

Pada penelitian ini digunakan 

kuesioner untuk mengumpulkan data 

penelitian. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pernyataan pada kuesioner 
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mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam 

uji validitas ini isi suatu butir pernyataan 

atau variabel dikatakan valid jika rhitung lebih 

besar dari rtabel. 

Tabel 2 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Instrumen Penelitian 

No Pernyataan r tabel 
r 

hitung 
Keterangan 

1 
E-commerce 

(X1) 
   

2 X1.1 0,1552 0,722 Valid 

3 X1.2 0,1552 0,734 Valid 

4 X1.3 0,1552 0,762 Valid 

5 X1.4 0,1552 0,733 Valid 

6 X1.5 0,1552 0,625 Valid 

7 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(X2) 

   

8 X2.1 0,1552 0,724 Valid 

9 X2.2 0,1552 0,807 Valid 

10 X2.3 0,1552 0,774 Valid 

11 X2.4 0,1552 0,826 Valid 

12 X2.5 0,1552 0,805 Valid 

13 X2.6 0,1552 0,732 Valid 

14 X2.7 0,1552 0,769 Valid 

15 
Self Efficacy 

(X3) 
   

16 X3.1 0,1552 0,779 Valid 

17 X3.2 0,1552 0,801 Valid 

18 X3.3 0,1552 0,831 Valid 

19 X3.4 0,1552 0,781 Valid 

20 

Pengambilan 

Keputusan 

Berwirausaha 

(Y) 

   

21 Y.1 0,1552 0,763 Valid 

22 Y.2 0,1552 0,857 Valid 

23 Y.3 0,1552 0,737 Valid 

24 Y.4 0,1552 0,749 Valid 

25 Y.5 0,1552 0,715 Valid 

Sumber: Lampiran 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa hasil validitas instrumen 

penelitian ini mempunyai nilai rhitung 

positif dan lebih besar dari rtabel dimana 

tabel r untuk df = n – 2 = 160 – 2 = 158 

tingkat signifikan 5% adalah 0,1552 

dengan demikian maka menunjukkan 

rhitung > rtabel. Jadi seluruh butir 

pertanyaan dari seluruh variabel 

terbukti dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian ini valid serta 

dapat digunakan untuk penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, pengujian 

normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov 

test (Ghozali, 2018:30). Hasil uji 

normalitas disajikan pada tabel berikut 

: 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 
 

Sumber : Output SPSS 

 

Dengan melihat hasil yang diperoleh 

pada tabel di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam model regresi pada 

riset ini telah berdistribusi normal. 

Distribusi normalitas data dapat dilihat 

dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) yang 

lebih besar daripada 0,05. Nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) dari hasil pengujian 

menunjukkan angka 0,915 yang berarti 

lebih besar daripada 0,05. 

Keterangan Nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,915 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah pada regresi ditemukan 

adanya kolerasi terhadap variabel bebas. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

cara melihat nilai dari Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Berikut 

adalah hasil dari uji multikolinearitas dalam 

penelitian ini : 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Variabel 

Bebas 

Tolerance 

Value 
VIF Keterangan 

E-commerce 

(X1) 
0,645 1,550 

Non 

Multikolinieritas 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi (X2) 

0,555 1,802 
Non 

Multikolinieritas 

Self Efficacy 

(X3) 
0,572 1,747 

Non 

Multikolinieritas 

Sumber: Output SPSS  

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 

diatas menunjukkan seluruh variabel independen 

memiliki nilai tolerance diatas > 0,1 dan nilai VIF 

lebih kecil daripada 10.  Berdasarkan hasil 

tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

data dalam penelitian ini tidak terindikasi gejala 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varience dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Indikator 

dari uji heteroskedastisitas yaitu dengan cara 

melihat pada grafik scatterplot.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil grafik scatterplot di atas, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hal tersebut didasarkan 

pada hasil uji scatterplot pada gambar 1 

yang menunjukkan bahwa titik-titik data 

(plot) menyebar secara acak dan tidak 

membentuk suatu pola tertentu. 

 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil uji regresi linier berganda atas 

model penelitian diperoleh nilai 

koefisien regresi sebagaimana yang 

tertera pada tabel di bawah ini : 

Tabel 5 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients(a) 

 

a  Dependent Variable: WR 

Sumber : Output SPSS 

WR = 5,394 + 0,186 Ecom + 0,112 SIA 

+ 0,488 SEF + e 

Berdasarkan perolehan nilai koefisien 

regresi yang telah diformulasikan ke 

dalam rumus model regresi pada 

penelitian ini, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan berikut: 

1. Konstanta dalam penelitian ini 

sebesar 5,394 menunjukkan bahwa 

jika variabel independen 

diasumsikan tetap atau sama dengan 

nol maka nilai variabel dependen 

sebesar 5,394. 
2. Nilai koefisien variabel Ecom (X1) 

dalam penelitian ini sebesar 0,186 

maka variabel pengambilan 

keputusan berwirausaha juga akan 

naik sebesar 0,186. 

M

od

el   

Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF B 

Std. 

Error 

1 (Cons

tant) 
5.394 1.696   3.181 .002     

ECO

M 
.186 .091 .161 2.038 .043 .645 1.550 

SIA .112 .066 .144 1.696 .092 .555 1.802 

SEF .488 .102 .402 4.797 .000 .572 1.747 

Regression Standardized Predicted Value
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3. Nilai koefisien variabel SIA (X2) dalam 

penelitian ini sebesar 0,112, maka 

variabel pengambilan keputusan 

berwirausaha juga akan naik sebesar 

0,112.  

4. Nilai koefisien variabel SEF (X3) dalam 

penelitian ini sebesar 0,488 maka 

variabel pengambilan keputusan 

berwirausaha juga akan naik sebesar 

0,488. 
 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial dilakukan untuk menguji apakah 

setiap variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Untuk 

mengetahui variabel mana yang mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 

maka uji parsial dilakukan. Berikut ini hasil dari 

uji hipotesis secara parsial : 
 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui nilai thitung 

yang diperoleh dari setiap variabel. Untuk 

menentukan kesimpulan dari hasil uji t, maka 

terlebih dahulu menentukan ttabel yang 

digunakan. Nilai ttabel diperoleh dari N-K, 

dimana N merupakan jumlah sampel dan K 

merupakan jumlah variabel independen dan 

variabel dependen. Sehingga df = N-K = 160 - 

4 = 156, maka T tabel dengan siginifikansi 

0,05 adalah sebesar 1,97529. Maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai signifikansi variabel e-commerce 

menunjukkan sebesar 0,043 dimana lebih 

kecil dari 0,05. Untuk thitung sebesar 2,038 

sedangkan nilai ttabel dengan df = 156 (160 

- 4) sebesar 1,97529 (α=0,05). Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa thitung > ttabel 

(2,038 > 1,97529). Hal tersebut dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

2. Nilai signifikansi variabel sistem 

informasi akuntansi menunjukkan 

sebesar 0,092 dimana lebih besar dari 

0,05. Untuk thitung sebesar 1,696 

sedangkan nilai ttabel dengan df = 156 (160 

- 4) sebesar 1,97529 (α=0,05). Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa thitung < 

ttabel 1,696 < 1,97529). Hal tersebut dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa H0 

diterima dan H2 ditolak. 

Nilai signifikansi variabel self efficacy 

menunjukkan sebesar 0,000 dimana 

lebih kecil dari 0,05. Untuk thitung 

sebesar 4,797 sedangkan nilai ttabel 

dengan df = 156 (160 - 4) sebesar 

1,97529 (α=0,05). Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa thitung > ttabel 

(4,797 > 1,97529). Hal tersebut dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan H3 diterima. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji simultan dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. Berikut ini adalah 

hasil uji hipotesis secara simultan 

dalam penelitian ini : 

Tabel 7 

Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Mo

del   

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 
489.158 3 163.053 30.900 .000(a) 

Residual 823.186 156 5.277     

Total 1312.34

4 
159       

a  Predictors: (Constant), SEF, 

ECOM, SIA 

b  Dependent Variable: WR 

 

Sumber : Output SPSS 

Nilai ftabel dengan df1 = (k-1) = 4-1 dan 

df2 = (n-k) = 160-4 = 156 diketahui 

besarnya df = (df1 : df2) =(3 : 156) 

maka nilai ftabel yaitu F (0,05:3:156) = 

2,66. Jika dilihat berdasarkan tabel 

dapat dilihat nilai Fhitung > Ftabel (30,900 

>  2,66) dan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 , sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan 

M

od

el   

Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF B 

Std. 

Error 

1 (Cons

tant) 
5.394 1.696   3.181 .002     

ECO

M 
.186 .091 .161 2.038 .043 .645 1.550 

SIA .112 .066 .144 1.696 .092 .555 1.802 

SEF .488 .102 .402 4.797 .000 .572 1.747 
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variabel E-commerce, Sistem informasi 

akuntansi & Self efficacy secara bersama-

sama berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan berwirausaha. 

 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa besar variabel 

independen dapat menjelaskan variabel 

dependen. Intensitas pengaruh dapat dilihat 

dari nilai Adjusted R Square. Jika semakin 

tinggi nilai dari Adjusted R Square, maka 

berarti semakin baik model regresi yang 

digunakan karena hal tersebut menandakan 

bahwa kemampuan variabel bebas 

menjelaskan variabel terikat juga semakin 

besar. Berikut ini adalah hasil dari uji 

koefisien determinasi dalam penelitian ini : 

 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

a  Predictors: (Constant), SEF, ECOM, SIA 

b  Dependent Variable: WR 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 

pada tabel 8 di atas, diperoleh nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,361. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel e-commerce 

(X1), sistem informasi akuntansi (X2), dan 

self efficacy (X3) mampu menjelaskan 

variabel pengambilan keputusan 

berwirausaha (Y) 36,1%. Sementara itu, 

63,9% sisanya adalah faktor lain yang tidak 

diobservasi ke dalam model penelitian. 

 

PEMBAHASAN / DISCUSSION 

 

Pengaruh E-Commerce Terhadap 

Pengambilan Keputusan Untuk 

Berwirausaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) diterima, artinya ada 

pengaruh yang signifikan antara e-

commerce terhadap pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha. E-commerce 

berpengaruh signifikan dikarenakan nilai 

dari regresi e-commerce yaitu sebesar 0,186 

dan nilai probabilitas variabel e-commerce 

sebesar 0,043 yang menunjukan nilai 

signifikansi lebih kecil 0,05 (α = 0,05). 

Arah positif tersebut memiliki arti 

bahwa apabila semakin tingginya 

pemahaman pemanfaatan e-commerce 

dikalangan mahasiswa maka semakin 

tingginya minat mahasiswa untuk 

berwirausaha. 

E-commerce memberikan 

dampak positif di berbagai aspek 

terutama aspek bisnis yang mana dapat 

mempermudah wirausaha dalam 

melakukan proses pemasaran. E-

commerce dapat memberikan cara- 

cara baru dalam melaksanakan bisnis, 

sehingga siapa saja bisa memanfaatkan 

media tersebut untuk menjadi 

wirausaha yang mampu menciptakan 

dan memperluas bisnis secara lebih 

cepat dan lebih mudah di banding dulu. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Pramiswari & 

Dharmadiaksa, 2017; 

Trihudiyatmanto, 2019; Yadewani & 

Wijaya, 2017) yaitu terdapat pengaruh 

e-commerce terhadap pengambilan 

keputusan untuk berwirausaha. Hal ini 

disebabkan apabila mahasiswa mampu 

memanfaatkan e-commerce dengan 

baik, maka akan lebih memilih dan 

berminat untuk berwirausaha. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa e-commerce 

memegang peran penting didalam 

pengambilan keputusan untuk 

berwirausaha. 

Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Pengambilan 

Keputusan Untuk Berwirausaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis kedua (H2) ditolak, artinya 

tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara sistem informasi akuntansi 

terhadap pengambilan keputusan untuk 

berwirausaha. Sistem informasi 

akuntansi tidak berpengaruh signifikan 

dikarenakan nilai dari regresi sistem 

Mo
del R 

R 

Squar
e 

Adjus

ted R 

Squar
e 

Std. 

Error of 

the 

Estimat
e 

Durbin-
Watson 

1 .611(
a) 

.373 .361 2.297 2.175 



94 

 

informasi akuntansi yaitu sebesar 0,186 dan 

nilai probabilitas variabel sistem informasi 

akuntansi sebesar 0,092 yang menunjukan 

nilai signifikansi lebih besar 0,05 (α = 0,05).  

Sistem informasi akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan berwirausaha. Penerapan sistem 

informasi akuntansi hanya dapat dapat 

dipahami dan diterapkan secara mudah oleh 

beberapa orang saja. Sistem Informasi 

Akuntansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan untuk berwirausaha, hal 

ini disebabkan karena responden yang 

menjadi obyek penelitian ini hanya 

memahami sistem informasi akuntansi 

sebatas teori saja, dan tidak memahami 

lebih lanjut serta tidak langsung terjun ke 

lapangan untuk melakukan praktik 

penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Mahasiswa yang telah memahami 

pentingnya sistem informasi akuntansi akan 

mempertimbangkan untuk mengambil 

keputusan berwirausaha. Dengan 

pemahaman tersebut mahasiswa akan 

mengarahkan dirinya untuk mengambil 

keputusan berwirausaha karena merasa 

dimudahkan dalam mendapatkan informasi 

dan data keuangan yang nantinya digunakan 

dalam pengembangan usaha yang telah 

ditentukan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Hakim et al., 2020; Pramiswari & 

Dharmadiaksa, 2017; Wahyuni & Diana, 

2020) yaitu terdapat pengaruh sistem 

informasi akuntansi terhadap pengambilan 

keputusan untuk berwirausaha. Hal ini 

disebabkan apabila semakin meningkat 

pemahaman tentang sistem informasi 

akuntansi, maka semakin meningkat juga 

minat mahasiswa dalam mengambil 

keputusan untuk berwirausaha. 

Pengaruh Self Efficacy Terhadap 

Pengambilan Keputusan Untuk 

Berwirausaha 

Hipotesis ketiga (H3) diterima, artinya ada 

pengaruh yang signifikan antara self 

efficacy terhadap pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha. Self efficacy 

berpengaruh signifikan dikarenakan nilai 

dari regresi self efficacy yaitu sebesar 0,488 

dan nilai probabilitas variabel self efficacy 

sebesar 0,000 yang menunjukan nilai 

signifikansi lebih kecil 0,05 (α = 0,05). 

Arah positif tersebut memiliki arti 

bahwa semakin tingginya keyakinan 

dan kepercayaan diri yang dimiliki 

mahasiswa sehingga mahasiswa lebih 

mudah menentukan keputusan untuk 

berwirausaha. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Adnyana & Purnami, 2016; 

(Hasanah & Setiaji, 2019); (Yanti, 

2019) yang menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan self efficacy terhadap 

pengambilan keputusan untuk 

berwirausaha. Hal ini disebabkan 

karena apabila mahasiswa sudah 

memiliki efikasi diri yang baik akan 

memiliki alternatif  dalam penyelesaian 

masalah.  Maka dari itu mahasiswa 

tersebut tidak akan ragu  untuk 

memutuskan berwirausaha. 

 

 

V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil dari pengujian yang telah 

dilakukan dengan jumlah 160 

responden dari mahasiswa aktif prodi 

akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Gresik angkatan 2017 & 2018, dapat 

disimpulkan bahwa variabel e-

commerce, sistem informasi akuntansi 

dan self efficacy berpengaruh 

signifikan terhadap pengambilan 

keputusan untuk berwirausaha. 

E-commerce memperoleh hasil 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan untuk 

berwirausaha. Hal tersebut 

dikarenakan mahasiswa telah memiliki 

pemahaman mengenai e-commerce 

karena mudah di akses, modal yang 

digunakan tidak membutuhkan dana 

yang tinggi dan kemudahan lain yang 

terdapat didalamnya. Faktor tersebut 

menjadikan mahasiswa mengarahkan 

dirinya untuk mengambil keputusan 

berwirausaha. 

Sistem informasi akuntansi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan untuk 
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berwirausaha, dikarenakan pemahaman 

mahasiswa terhadap sistem informasi 

akuntansi hanya sebatas teori saja tanpa 

memahami dan mempratekkan langsung 

sistem informasi akuntansi. Hal tersebut 

dikarenakan mahasiswa prodi akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Gresik kurang 

memahami dan mempertimbangkan dirinya 

untuk mendalami mengenai pentingnya 

sistem informasi akuntansi dalam dunia 

usaha. 

Self efficacy memperoleh hasil 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan untuk 

berwirausaha. Self efficacy mendorong 

mahasiswa untuk meyakinkan dirinya 

terkait dengan keputusan yang di ambil 

karena memeiliki keyakinan kepada diri 

sendiri untuk melakukan sesuatu yang telah 

diyakini. Hal ini menunjukkan bahwa self 

efficacy sangat membantu mahasiswa dalam 

mengambil keputusan tanpa ragu dan dapat 

mengatasi resiko yang didapatkan. 
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